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ABSTRAK 
ABU KHOER AN NUR :  Penggunaan Media Pembelajaran Komik Sains Berbasis 
Kontekstual Pada Konsep Sistem Ekskresi Pada Manusia Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xi Sman 1 Losari 
 
 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia, dan menjadi indikator kemajuan 
masyarakat. Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting bagi kehidupan. Proses 
belajar mengajar telah berlangsung sejak lama di Indonesia, bukan berarti tidak ada masalah 
yang ada di dunia pendidikan. Permasalahan yang timbul salahsatunya adalah keterampilan 
berpikir kritis siswa yang masih rendah, dikarenakan pembelajaran masih belum 
memaksimalkan media yang ada. 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji (1) perbedaan peningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa yang diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual 
dengan siswa yang tidak diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual, 
(2) perbedaan aktivitas belajar siswa yang menerapkan media pembelajaran komik sains 
berbasis kontekstual dengan siswa yang tidak diajar dengan media pembelajaran komik sains 
berbasis kontekstual, dan (3) respon siswa terhadap pembelajaran biologi dengan 
menggunakan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual dengan siswa yang tidak 
diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni tahun ajaran 2014-2015 di 
SMAN 1 Losari. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMAN1 Losari 
yang berjumlah 120 siswa. Sampel diambil secara acak, yakni kelas XI IPA 1 yang berjumlah 
40 siswa sebagai kelas yang tidak diberikan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran komik sains berbasis kontekstual dan XI IPA 2  yang berjumlah 40 siswa 
sebagai kelas yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran komik 
sains berbasis kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) keterampilan berpikir kritis (KBK) siswa 
menunjukan peningkatan N-Gain dengan kategori rendah. Hasil uji statistik menunjukan 
bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian diketahui 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan media komik sains berbasis kontekstual dengan kelas 
yang tidak menggunakan media komik sains berbasis kontekstual. (2) peningkatan aktivitas 
belajar siswa yang menerapkan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual dengan 
siswa yang tidak diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual. (3) 
presentase rata-rata angket secara keseluruhan sebesar 76 % lebih besar daripada kelas yang 
tidak menggunakan media komik sains berbasis kontekstual yakni sebesar 60%.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara kelas yang 
menerapkan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual dengan siswa yang tidak 
diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual, aktivitas belajar siswa 
kelas yang diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual dengan siswa 
yang tidak diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis kontekstual, dan siswa 
memberikan respon yang positif terhadap media pembelajaran komik sains berbasis 
kontekstual dengan siswa yang tidak diajar dengan media pembelajaran komik sains berbasis 
kontekstual. 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning), komik 
sains, keterampilan Berpikir Kritis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia, dan menjadi 
indikator kemajuan masyarakat. Masalah pendidikan adalah masalah yang 
sangat penting bagi kehidupan. Tujuan pendidikan menurut UUSPN 
No.20/Th.2003 adalah “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 
tanggung jawab”. Proses belajar mengajar sangat penting karena menyangkut 
tiga aspek yang harus dikuasai oleh siswa dalam belajar, seperti aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Proses belajar mengajar atau 
proses pengajaran suatu kegiatan melaksanakan kurikulum, suatu lembaga 
pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditentukan dan ditetapkan (Sudjana dan Rivai, 2011: 01). 
Proses belajar mengajar telah berlangsung sejak lama di Indonesia, 
bukan berarti tidak ada masalah yang ada di dunia pendidikan. Masalah 
pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks dimana 
banyak faktor yang ikut mempengeruhinya, faktor tersebut adalah guru. Guru 
merupakan tokoh utama yang memiliki makna dalam kehidupan siswa, guru 
memegang peranan lebih dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti 
yang sesungguhnya. Guru merupakan komponen utama yang sangat 
berpengaruh bagi terlaksananya pembelajaran, karena keberhasilan proses 
belajar mengajar itu ditentukan oleh faktor guru, dilihat dari cara penyampaian 
materi, media atau model yang digunakan  serta dlihat dari segi komunikasi 
yang dilakukan oleh guru kepada siswanya (Asnawir, 2002:01). 
Pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru tidak maksimal, guru 
masih menggunakan metode ceramah dan kurang memaksimalkan media atau 
alat bantu dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak menyerap pembelajaran 
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secara maksimal. Pembelajaran yang serupa masih ada sampai sekarang 
dibeberapa sekolah yang ada di Cirebon, salah satunya adalah di SMA Negeri 
1 Losari Cirebon. Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti bahwa di 
sekolah SMA Negeri 1 Losari Cirebon masih belum memaksimalkan proses 
pembelajaran dengan tidak memaksimalkan media atau alat bantu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang berakibat pada tingkat kejenuhan 
pada diri siswa dalam pembelajaran Biologi, hasil belajar yang diperoleh dari  
siswa kelas XI masih belum mencapai standar KKM (75) sebanyak 35% atau 
hanya 15 siswa saja yang tidak memenuhi standar KKM.  dimana pembelajarn 
biologi tidak bisa hanya dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 
melainkan membutuhkan konsep nyata yang ada didalam kehidupan sehari-
hari.  
Alat bantu belajar atau media pengajaran yang berfungsi untuk 
membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat 
menyelesaikan permasalahan diatas. Guru lebih mudah dalam menyampaikan 
materi pengajarannya, kemudian untuk siswa lebih mudah memahami dan 
menghayati materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan alat bantu atau 
media pengajaran akan menghilangkan verbalisme pada diri siswa. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pendapat Hamzah (2011:124) yang mengatakan bahwa 
media memiliki kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
pembelajaran. 
Danim (2010:01) juga menambahkan pendapat Hamzah, yakni hasil 
penelitian secara nyata membuktikan bahwa penggunaan alat bantu sangat 
membantu aktifitas proses belajar mengajar di kelas, terutama peningkatan 
prestasi belajar mengajar siswa/mahasiswa. Guru ingin memilih beban yang 
seminimal mungkin dalam proses pembelajaran, bukti nyatanya adalah masih 
maraknya pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang hanya menggunakan 
metode ceramah. Kondisi yang seperti ini bisa dibilang jauh dari 
menguntungkan, karena banyak timbul permasalahan yang ada pada siswa, 
seperti siswa menjadi malas dan bosan dengan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. 
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Alat bantu pengajaran lebih banyak berguna membantu siswa dalam  
belajar ketimbang membantu guru mengajar. Alat bantu yang digunakan 
dalam pengajaran terpusat pada siswa, sebab berfungsi membantu siswa 
belajar agar lebih berhasil (Hamalik. 2009:200-201). 
Salah satu media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
media komik, komik merupakan gambar-gambar serta lambang-lambang lain 
yang tergabung dalam turutan tertentu untuk menyampaikan informasi dan 
atau mencapai tanggapan estetis dari pembaca. Gambar-gambar dalam komik 
berbeda dengan buku cerita bergambar. Selain itu komik dibuat lebih hidup 
dan diolah dengan pemakaian warna-warna utama secara bebas (Sujana dan 
Rivai, 2011: 64). Akan tetapi dalam penerapannya dalam pembelajaran 
biologi, maka media komik dikaitkan dengan pembelajaran dalam biologi, 
yakni Komik Sains, khususnya dalam materi sistem ekskresi pada manusia. 
Penggunaan media pembelajaran berupa komik sains efektif terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian Mariyanah (2005); Amelia (2009); 
dan Fatkhusana (2010) dalam Nugroho (2013) juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar dan minat siswa. Komik menjadi salah satu alternatif sumber belajar 
yang dapat mengkonkritkan materi yang sifatnya kompleks dan abstrak. 
Penggunaan media Komik Sains akan membantu peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa, yakni dengan menggabungkannya dengan 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) atau pembelajaran 
kontekstual. Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari- hari. Karakteristik komik sains berbasis kontekstual yang 
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Aqib (2013: 7) yang mengatakan 
bahwa karakteristik CTL, diantaranya adalah sebagai berikut: 1). 
Konstruktivisme, 2). Inquiry, 3). Questioning, 4). Learning community, 5). 
Modeling, 6). Reflection, 7). Authentic Assessment.  
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Tingkat motivasi belajar yang tinggi ternyata berpengaruh positif 
terhadap keterampilan berpikir kritis atau kognitif siswa. Hal ini dikarenakan 
motivasi belajar yang tinggi memicu semangat siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang diberikan sehingga berpengaruh positif terhadap 
perolehan hasil belajar siswa. Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa-siswi 
dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran tertentu. Apabila 
motivasi belajar muncul setiap kali belajar, maka besar kemungkinan 
keterampilan berpikir kritis siswa meningkat. Hal ini tidak jauh berbeda dari 
pendapat Nashar (2004). Hasil penelitian Turner & Johnson (2003 dalam 
Nugroho 2013) dalam sebuah jurnal pendidikan psikologi juga menyimpulkan 
bahwa perkembangan motivasi yang diberikan sejak awal memiliki pengaruh 
kuat terhadap kemajuan akademik seseorang. Berdasarkan latar belakang 
diatas, diperlukan adanya penelitian mengenai “PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN KOMIK SAINS BERBASIS KONTEKSTUAL PADA 
KONSEP SISTEM EKSKRESI MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 
LOSARI CIREBON”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
WiIayah penelitian berkaitan dengan media pembelajaran yang 
mencakup tentang “Penggunaan media atau alat bantu pengajaran 
dan hubungannya dengan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
bidang studi IPA-Biologi di SMA Negeri 1 Losari Cirebon”. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekataan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teoritis 
dan empirik. Pendekatan teoritis penulis ambil dan benbagai buku 
literatur yang berhubungan atau erat kaitannya dengan judul skripsi 
penulis, sedangkan pendekatan empirik penulis peroleh dan hasil 
studi lapangan melalui observasi dan tes tertulis. 
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c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah mengungkap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan alat bantu media 
pengajaran komik dan bagaimana hubungannya dengan 
pemahaman peningkatan belajar siswa pada bidang studi IPA-
Biologi di SMA Negeri 1 Losari Cirebon. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu adanya 
pembatasan ruang lingkup. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian 
ini adalah: Indikator Keterampilan berpikir kritis yang diambil adalah: 
mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi, mengklarifikasi dan 
menginterpretasi pertanyaan-pertanyaan dan gagasan-gagasan, dan 
menarik inferensi-inferensi. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana aktivitas siswa yang menerapkan media pembelajaran 
komik sains pada pembelajaran 1PA-Biologi konsep sistem ekskresi 
pada manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Losari Cirebon? 
b. Bagaimana perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
menerapkan pembelajaran Komik Sains berbasis kontekstual pada 
pembelajaran 1PA-Biologi konsep sistem ekskresi pada manusia 
dengan siswa yang tidak menerapkan pembelajaran Komik Sains 
pada pembelajaran 1PA-Biologi konsep sistem ekskresi pada 
manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Losari Cirebon? 
c. Bagaimana respon penggunaan media Komik Sains pada 
pembelajaran IPA-Biologi konsep sistem ekskresi pada manusia di 
kelas XI SMA Negeri 1 Losari Cirebon? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji : 
1. Aktivitas siswa yang diterapkan media pembelajaran komik sains pada 
pembelajaran 1PA-Biologi konsep sistem ekskresi pada manusia di kelas 
XI SMA Negeri 1 Losari Cirebon. 
2. Perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang menerapkan 
pembelajaran Komik Sains berbasis kontekstual pada pembelajaran 1PA-
Biologi konsep sistem ekskresi pada manusia dengan siswa yang tidak 
menerapkan pembelajaran Komik Sains pada pembelajaran 1PA-Biologi 
konsep sistem ekskresi pada manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Losari 
Cirebon. 
3. Respon penggunaan media komik sains pada pembelajaran 1PA-Biologi 
konsep sistem ekskresi pada manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Losari 
Cirebon. 
 
D. Manfaat dan Kegunaan Penilitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran biologi, terutama pada peningkatan 
pemahaman siswa dalam mengikuti pelajaran biologi melalui dukungan 
media pembelajaran biologi berupa komik sains yang perannya cukup 
besar dalam hal meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu guru dapat menerapkannya pada pembelajaran biologi. 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran biologi, terutama pada peningkatan 
pemahaman siswa dalam mengikuti pelajaran biologi melalui dukungan 
media pembelajaran biologi berupa komik sains yang perannya cukup 
besar dalam hal meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu guru dapat menerapkannya pada pembelajaran biologi. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan kepada guru agar dapat 
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran biologi khususnya di SMA 
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Negeri 1 Losari Cirebon dan bagi siswa yang menjadi objek penelitian 
diharapkan dapat meningkatkan pengalaman mengenai pembelajaran 
biologi dengan media komik sains khususnya pada konsep sistem ekskresi 
manusia di SMA Negeri 1 Losari Cirebon. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan mendasar bagi 
perkembangan suatu bangsa dan salah satu faktor penentu maju mundurnya 
suatu bangsa, yang disebutkan di atas timbul berbagai masalah dalam 
pelaksanaannya, terutama yang menyangkut mutu proses pendidikan yang 
formalnya berlangsung dalam suatu lembaga pendidikan. 
Masalah Pendidikan dan Pengajaran merupakan masalah yang cukup 
kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengeruhinya. Salah satu 
faktor tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakan tokoh utama yang 
memiliki makna dalam kehidupan siswa, guru memegang peranan lebih dari 
sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti yang sesungguhnya. Guru 
merupakan komponen utama yang sangat berpengaruh bagi terlaksananya 
pembelajaran, karena keberhasilan proses belajar mengajar itu ditentukan oleh 
faktor guru, dilihat dari cara penyampaian materi, media atau model yang 
digunakan  serta dlihat dari segi komunikasi yang dilakukan oleh guru kepada 
siswanya. (Asnawir, 2002:01) 
Faktor yang selanjutnya adalah Cara belajar siswa sangat menentukan 
keberhasilannya dalam pendidikan dan belajar memang tidak semudah yang 
digambarkan. Para siswa kita terbiasa dengan pemikiran yang kaku, hal 
tersebut dikarenakan pembelajaran yang monoton dan masih saja berfokus 
pada guru atau teachercentre  sehingga siswa tidak dapat berusaha kretif, 
karena itu guru sebagai fasilitator harus menerapkan media sebagai mediator 
siswa supaya lebih aktif dan lebih mudah memahami suatu konsep materi. 
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian adalah penerapan 
penggunaan media pembelajaran secara terintegrasi dalam proses belajar 
mengajar, karena fungsi dalam kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji 
berupa stimulus informasi, sikap dan lain-lain, juga meningkatkan keserasian 
8 
 
dalam penerimaan informasi. Karena pada hakikatnya proses belajar mengajar 
adalah sebuah proses komunikasi yang terjadi didalam sebuah proses 
pembelajaran. 
Peneliti menerapkan media komik sains berbasis kontekstual supaya 
siswa dapat lebih mudah memahami suatu konsep, sehingga dapat 
meningkatkan penguasaan konsep belajar siswa. Perhatikan bagan dibawah ini 
untuk lebih jelasnya: 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 Kerangka Bepikir 
Tujuan Pembelajaran 
Guru Siswa 
Pembelajaran 
Kelas Eksperimen Kelas  Kontrol 
Pembelajaran 
Konvensional 
 
Penggunaan Media 
Komik Sains 
Posttest 
Tidak ada Peningkatan 
Penguasaan Konsep 
Ada Peningkatan 
Penguasaan Konsep 
Pretest 
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Hipotesis 
Arikunto (2006:71) beranggapan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul. Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha = Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
signifikan antara siswa yang menggunakan media pembelajaran komik 
sains dengan siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran 
komik sains pada konsep sistem ekskresi pada manusia di kelas XI 
SMA Negeri 1 Losari Cirebon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran komik sains berbasis 
kontekstual dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
2. Terdapat perbedaan rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0.4 sedangkan rata-
rata nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0.3. Setelah diuji  dengan uji t (α < 
0,05)menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan bepikir kritis (KBK) yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Persentase rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran komik sains berbasis kontekstual menunjukkan respon sangat kuat. 
 
B. Saran 
1. Pembelajaran sains yang akan datang perlu diupayakan agar ada keseimbangan antara 
pengetahuan sains dengan penanaman sikap-sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan yang 
ada dalam sains itu sendiri. 
2. Selama kegiatan belajar belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam 
menerapkan metode, model atau strategi dalam belajar supaya proses belajar mengajar 
lebih bermakna, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan siswa tidak bosan dengan 
pembelajaran IPA. 
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